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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur atas Kehadirat Allah SWT atas Rahmat yang diberikan-NYA sehingga 

Prosiding Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta pelantikan Ikatan Alumni 

Periode 2020-2024 Jurusan Kimia Unimed selesai tersusun dan dapat kami hadirkan ke 

hadapan pemabaca. Prosiding ini adalah kumpulan dari artikel pada bidang Kimia dan 

Pendidikan Kimia. 

Penyebarluasan hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung pertumbuhan dan 

penguatan kerjasama mitra dengan Unimed. Hal ini berarti pengupayaan untuk menempatkan 

hasil penelitian sebagai bagian dari kegiatan penumbuhan budaya IPTEK Inovatif. Melalui 

langkah-langkah yang konkrit dan terpadu dalam mengelola hasil-hasil penelitian di Jurusan 

Kimia. Jurusan Kimia FMIPA UNIMED terus berupaya untuk meningkatkan kualitas dalam 

tridarma Perguruan Tinggi khususnya dalam bidang penelitian mahasiswa dan dosen untuk 

menjadi lebih baik. Penerbitan Prosiding ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dan stakeholder lainnya dalam mengakses hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 

Jurusan kimia FMIPA Unimed mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang 

setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah membantu terselenggaranya penulisan 

prosiding ini. 

 

 

 

Medan,  Desember 2020 

Ketua Jurusan Kimia 

 

 

 

 

Dr. Ayi Darmana, M.Si 



 
 

KATA SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU 

PENGETAHUAN ALAM  UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semuanya 

Puji dan syukur marilah senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat 

dan hidayah-Nya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan Seminar Nasional 

Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan 

Kimia Unimed tahun 2020 yang diselenggarakan oleh Jurusan Kimia bekerjasama dengan 

Ikatan Alumni Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Kami ucapkan Selamat datang kepada seluruh 

peserta kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 

Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed. 

Pelaksanaan kegiatan Seminar pada kondisi pandemik saat ini memiliki tantangan tersendiri 

karena semua aktivitas yang kita lakukan harus mengikuti protokol kesehatan, sehingga 

pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara virtual. Ke depan pelaksanaan Seminar Nasional 

secara virtual ini dapat dijadikan peluang karena pelaksanaanya bisa lebih murah dan efisien, 

sehingga bentuk pertukaran informasi dan kolaborasi dapat dilakukan dengan cara-cara yang 

lebih efisien. 

Sebagai salah satu lembaga Pendidikan Tinggi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Medan berpartisipasi aktif dalam menyelenggarakan program/ 

kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pengembangan sains dan 

teknologi di masa yang akan datang. Pada kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan 

Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed 

tahun 2020 mengambil tema: Optimalisasi Sains, Teknologi, dan Pembelajaran Kimia Menuju 

Manusia Indonesia Seutuhnya dengan keynote speaker  Prof. Dr. H. R Asep Kadarohman, 

M.Si, Muhammad Haris Effendi Hasibuan S.Pd, M.Si, Ph.D, Dr. Ayi Darmana, M.Si, dan Dr. 

Murniaty Simorangkir, MS dengan invited speaker Imam Kusnodin, M.Pd dan Ahmad Nawawi 

S.Pd, M.Pd. Dalam kegiatan ini juga akan dilakukan pelantikan pengurus Ikatan Alumni 

Jurusan Kimia FMIPA Unimed. Selain kedua aktivitas tersebut pada kegiatan ini juga akan 

dilakukan Seminar parallel dalam bidang pendidikan kimia dan ilmu kimia, melalui aktivitas 

tersebut diharapkan terjadi tukar menukar informasi sehingga dapat diwujudkan kolaborasi 

dalam kegiatan penelitian, publikasi ilmiah, dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai kepanjangan tangan dari 

pimpinan Universitas Negeri Medan mendukung sepenuhnya pelaksanaan kegiatan Seminar 

Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan Alumni periode 2020 – 2024 

Jurusan Kimia Unimed ini serta mengucapkan terimakasih kepada seluruh personil kepanitiaan 

yang telah bekerja keras, sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik. Saya 

berharap semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat positif terhadap pengembangan 



 
 

kualitas sumberdaya manusia dan pengembangan sains dan teknologi di masa yang akan 

datang. 

Akhir kata, jika masih terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan ini, atas nama 

civitas akademika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 

Medan, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Saya mengucapkan Selamat mengikuti 

kegiatan kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia serta Pelantikan Ikatan 

Alumni periode 2020 – 2024 Jurusan Kimia Unimed, dengan memohon kepada Allah swt, 

semoga apa yang kita harapkan pada kegiatan ini dapat terwujud.   

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 

 

Medan,   Desember 2020 
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Abstrak: 

Penelitian ini berupa model penelitian dan pengembangan (R&D) dengan metode ADDIE 
(Ananlysis, design, development, implementasi dan evaluasi), bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia melalui penerapan media monopoli 

berbasis Teams-Games-Tournament (TGT) hasil pengebangan. Sampel kelas eksperimen 

diambil secara acak yaitu 34 siswa kelas X MIA 5 dan kelas kontrol 34 siswa kelas X MIA 

4 SMA Panca Budi Medan. Kelas eksperimen diajar dengan pembelajaran berbantuan 

media monopoli berbasis TGT hasil pengembangan, sedangkan kelas kontrol diajar dengan 

pembelajaran tanpa monopoli berbasis TGT. Data diolah secara statistik, diperoleh rata-rata 

kelayakan monopoli berbasis TGT hasil pengembangan pada aspek kelayakan isi 3,39; 

bahasa 3,48; presentasi 3.43; dan kegrafikan 3.67, artinya kualitas media monopoli berasis 

TGT hasil pengembangan berada dalam kategori sangat layak sesuai standar BSNP. 

Peningkatan hasil belajar kimia siswa dari uji gain ternormalisasi dengan penerapan media 

monopoli berbasis TGT hasil pengembangan pada pembelajaran ikatan kimia diperoleh 
sebesar 80,86%, dengan skor tertinggi 95 dan skor terendah 75. Pengujian hipotesis 

diperoleh t-hitung > t-tabel yaitu 4,00 > 1,99. Simpulan bahwa media monopoli berbasis TGT 

hasil pengembangan pada pembelajaran ikatan kimia dapat meningkatkan hasil belajar 

kimia siswa secara signifikan. 

 
Kata Kunci : 

monopoli, ikatan kimia; TGT; hasil pembelajaran 
 

Abstract 

This research is a research and development (R&D) model with the ADDIE method, aims to 

determine the increase in student learning outcomes on chemical bonding material through the 

application of Teams -Games-Tournament (TGT) based monopoly media. The sample of the 
experimental was taken randomly, namely 34 students of class X MIA 5 and control 34 

students of class X MIA 4 High School Panca Budi Medan. The experimental class was 

taught using TGT-based monopoly media-assisted learning, while the control class was not. 

The data was processed statistically, it was obtained that the average TGT- in based monopoly 

feasibility results in the content feasibility aspect 3.39; language 3.48; presentation 3.43; and 

graphic 3.67, meaning that the quality of the TGT-based monopoly media as a result of the 

development is in the very feasible category according to the BSNP standard. The 

improvement of students' gain test with the application of TGT-based monopoly media in 

80.86% in learning chemical bonds, with the highest score 95 and the lowest score 75. 

Hypothesis testing obtained t -count> t-table, namely 4, 00> 1.99. The conclusion is that the TGT- 

based monopoly media developed in chemical bond learning can significantly improve 

student learning outcomes. 
 

Keywords: 

monopoly, chemical bonding, TGT, learning outcomes 
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Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran 

penting dalam kemajuan dan 

perkembangan suatu bangsa. Para 

generasi penerus bangsa hendaknya 

menyadari akan tanggung jawab yang 

ada dibenak mereka dalam rangka 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Kegiatan belajar mengajar di 

sekolah merupakan hal paling pokok 

dalam mencerdaskan peserta didik 

sebagai generasi penerus bangsa, dan 

pada kenyataannya proses 

pembelajaran khususnya pelajaran 

kimia di SMA tidak selamanya 

berjalan dengan baik dan efektif 

karena siswa menganggap materi 

pelajaran kimia itu sulit, rumit dan 

bersifat abstrak, sehingga siswa sering 

mengalami kesulitan dan bingung 

dalam memahami konsep pelajaran 

kimia dengan tuntas seperti materi 

ikatan kimia (chemical bonding). 

Ikatan kimia adalah salah satu materi 

pelajaran kimia yang diajarkan di kelas 

X SMA/SMK/MA peminatan IPA, 

dan merupakan konsep abstrak yang 

tidak memiliki contoh jelas sehingga 

sukar menemukan contoh dan non- 

contoh (Haris,M., dan Al-Idrus, S.W. 

2013). 

Pembelajaran kimia pada 

kurikulum 2013 merekomendasikan 

pendekatan saintifik atau pendekatan 

ilmiah sebagai proses membangun 

pemahaman dalam pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Kedua 

pendekatan tersebut dapat diterapkan 

melalui berbagai model pembelajaran 

(Kemendikbud, 2016). Dalam proses 

pembelajaran, guru dianjurkan untuk 

menerapkan model dan media yang 

sesuai agar tercapainya pemahaman 

konsep dalam hal tujuan pembelajaran. 

Hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya 

tujuan pembelajaran bergantung pada 

baik tidaknya pemahaman siswa 

terhadap konsep yang dipelajarinya 

dalam pembelajaran yang dialaminya. 

Pemahaman konsep telah banyak 

dikaji dalam penelitian di dunia 

pendidikan dari segala usia, jenjang 

pendidikan, dan pada berbagai bidang 

ilmu, seperti di bidang Sains (Bilgin & 

Omer, 2006; Hamzah, 2010, p. 275- 

310; Saleh, 2011, p. 249-256; Faruk, 

2015, p. 338-350; Saricayir, et al, 2016, 

p. 69-79), di bidang Teknik (Ranne, 

2003, p. 189-200), dan di bidang 
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Sosial   (Mathe,   2016,   p.   271-289; 

Baildon, 2016, p. 94-102). Pada 

prinsipnya pemahaman konsep materi 

ajar dalam pembelajaran bukanlah 

sekedar hanya berupa hafalan saja, 

tetapi membutuhkan kemampuan 

untuk mengaplikasikan di dalam 

kehidupan dan lingkungan peserta 

didik (Saricayir., et al., 2016: 69-79). 

Umumnya kurangnya pemahaman 

siswa terhadap materi ajar yang 

dipelajarinya dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, salah satu diantaranya 

adalah kurangnya inovasi disain dan 

pengembangan perangkat 

pembelajaran yang dibutuhkan dalam 

proses belajar mengajar pada 

pembelajaran kooperatif. Oleh karena 

itu diperlukan suatu model 

pembelajaran yang inovatif seperti 

pembelajaran yang bersifat permainan 

berupa model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT), 

(Sharan, Shlomo. 2009). Model 

pembelajaran kooperatif TGT dapat 

mengubah proses pembelajaran yang 

tadinya berpusat pada guru menjadi 

pembelajaran berpusat pada siswa. 

Proses pembelajaran yang berpusat 

pada siswa memberikan kesempatan 

dan fasilitas untuk membangun dengan 

sendiri pengetahuan dan 

pemahamannya terhadap materi ajar 

yang dipelajarinya, sehingga siswa 

akan memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam (Slavin R.E, 2011). 

Dalam pembelajaran kooperatif 

model TGT pada materi ikatan kimia, 

siswa dihadapkan pada permasalahan 

yang harus dipecahkan oleh kelompok 

dan turnamen yang diikuti tiap anggota 

kelompok, sehingga model 

pembelajaran ini mampu mengarahkan 

siswa untuk bekerja sama dengan 

anggota kelompoknya dan termotivasi 

untuk saling meningkatkan hasil 

perolehan poin kelompoknya. 

Pembelajaran kooperatif model TGT 

mudah diterapkan, melibatkan seluruh 

siswa tanpa perbedaan status, 

melibatkan peran siswa sebagai tutor 

sebaya, mengandung unsur permainan 

yang bisa menggairahkan semangat 

belajar dan mengandung reinforcement. 

Dalam TGT siswa berusaha agar 

mampu menjawab pertanyaan yang 

ada di kartu hak milik tentang konsep 

materi sehingga motivasi siswa untuk 

serius mempelajari materi ikatan kimia 

yang diajarkan akan meningkat dan 
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diharapkan hasil belajar siswa pun 

akan meningkat (Taqwima et al., 

2013). Hasil penelitian Ananda, et al 

(2017), diperoleh ketuntasan belajar 

kimia siswa secara klasikal sebesar 

79,3% dengan bantuan media 

chemopoly game, aktivitas siswa 

dikategorikan sangat aktif dengan 

persentase rata-rata 93%. Demikian 

juga dalam penelitian Sari dan Rezeki 

(2019), bahwa kegiatan siswa yang 

belajar menggunakan sirkuit cerdik 

dengan pembelajaran cemo- 

edutainment yang dikembangkan 

diperoleh 80,57% dan dikategorikan 

sangat baik, dan siswa sangat antusias 

melakukan uji coba sirkuit. Penelitian 

Fitri dan Gazali (2019), menyimpulkan 

bahwa permainan monopoli kimia 

yang dikembangkan mempunyai 

kevalidan dan kepraktisan yang tinggi 

dan dapat bermanfaat bagi guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Aktivitas belajar dengan permainan 

yang didesain dalam pembelajaran 

kooperatif model TGT memungkinkan 

siswa dapat belajar lebih rilek 

disamping menumbuhkan tanggung 

jawab, kejujuran, kerja sama, 

persaingan sehat dan keterlibatan 

belajar. (Slavin, 2008). Pembelajaran 

kooperatif TGT mempunyai kelebihan 

yaitu : Lebih meningkatkan 

pencurahan waktu untuk tugas gerak; 

mengedepankan penerimaan terhadap 

perbedaan individu; dengan waktu 

yang sedikit dapat menguasai materi 

secara mendalam; proses belajar 

mengajar berlangsung dengan 

keaktifan dari siswa; mendidik siswa 

untuk berlatih bersosialisasi dengan 

orang lain; motivasi belajar lebih 

tinggi; hasil belajar lebih baik; dan 

meningkatkan kebaikan budi, 

kerjasama, dan persaingan sehat. Oleh 

karena itu dalam model pembelajaran 

kooperatif, inovasi disain dan 

pengembangan perangkat 

pembelajaran adalah merupakan salah 

satu faktor yang sangat penting dan 

dapat menjadi penentu berhasil- 

tidaknya suatu capaian pembelajaran 

(Hamdani, 2011). Dari uraian diatas 

maka pada kesempatan ini akan 

dilakukan suatu penelitian tentang 

penerapan media monopoli berbasis 

Teams Games Tournament (TGT) hasil 

pengembangan sesuai standar BSNP 

dalam pembelajaran kooperatif pada 

pokok bahasan ikatan kimia di kelas X 



Prosiding Semnaskim 
Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Negeri Medan 
ISBN 978-602-9115-73-4 

 

 

SMA, dengan harapan dapat 

meningkatkan hasil belajar kimia 

siswa. 

 
METODE 

Penelitian ini adalah jenis 

penelitian dan pengembangan atau 

research and depelopmend (R&D), 

menggunakan metode ADDIE 

(Ananlysis, design, development or 

production, implementation or delivery 

and evaluate) (Sugiyono, 2010). 

Lokasi penelitian di SMA Panca Budi 

Medan pada bulan Oktober-Desember 

2019. Populasi terdiri dari (1) media 

pembelajaran, (2) dosen kimia 

Unimed, (3) seluruh siswa kelas X 

SMA. Pengambilan sampel dilakukan 

secara purposif terhadap media 

monopoli TGT yang akan 

dikembangkan, sebanyak 3 orang 

validator dari dosen kimia yang ahli 

media pembelajaran, sementara 

pengambilan sampel secara acak 

random dilakukan terhadap siswa 

kelas X MIA-5 untuk kelas eksperimen 

dengan pembelajaran kooferativ 

menggunakan media monopoli 

berbasis TGT hasil pengembangan dan 

kelas X MIA- 4 sebagai kelas control 

dengan pembelajaran . tanpa 

menggunakan media. Pengembangan 

media pembelajaran dilakukan melalui 

tahapan: (1) Analisis kebutuhan media 

yang akan digunakan dalam 

pembelajaran; (2) Disain dan 

pengembangan media; (3) Validasi 

media oleh validator; (4) Revisi; (5) 

Implementasi dan evaluasi media hasil 

pengembangan. Rancangan penelitian 

dapat dilihat seperti pada tabel 1 

berikut. 

Tabel 1. 

Rancangan Penelitian 

Kelas Pre- 

test 

Perlak 

uan 

Post- 

test 

Eksperi 

men 

T1 X1 T2 

Kontrol T1 X2 T2 

 

T1 = pre-test 

T2 = post-test 

X1 = pembelajaran menggunakan 

monopoli berbasis model TGT 

pada materi ikatan kimia 

X2 = pembelajaran tanpa 

menggunakan monopoli berbasis 

model TGT pada materi ikatan 

kimia 

Bagan skema diagram alir disain dan 

pengembangan media pembelajaran 
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monopoli berbasis model TGT seperti adalah 

seperti pada gambar 1 berikut. 

 

 

Gambar 1: 

Skema Pengembangan media monopoli 

berbasis TGT 

Bagan skema diagram alir pembelajaran seperti 
pada gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2: 

Skema Uji Coba Media berbasis TGT 

hasl Pengembangan. 

Dalam penelitian digunakan 

instrument tes dan nontes. Instrument tes 

berupa pre-test dan post-test, instrument 

nontes berupa angket validasi produk 

validator ahli dari 2 dosen kimia Unimed dan 

1 guru SMA Panca Budi Medan. Serta dari 

responden siswa. 

Media monopoli yang digunakan dalam 

penelitian ini diuji kelayakannya berdasarkan 

kriteia BSNP meliputi kelayakan isi, bahasa, 

penyajian dan kelayakan kegrafikan. Data 

yang diperoleh dianalisis dengan uji statistik 

menggunakan skala Likert pada skala 

penilaian 1-4, artinya: 4 sangat layak, 3 layak, 

2 cukup layak, dan 1 tidak layak. Teknik 

analisis data hasil validasi menggunakan 

teknik rerata dengan rumus: 

Menganalisis media yang 
digunakan guru 

Tahap I 

Analisis 

Hasil analisis 

Tahap II 

Rancangan & 

Pengembangan 

Perencanaan dan 

pengembangan 

monopoli 

Tahap III 

Validasi 

Validasi media monopoli oleh 

dosen kimia UNIMED sesuai 

standar BSNP meliputi: 

1. Kelakan isi 

2. Kelayakan bahasa 

3. Kelayakan penyajian 

4. Kelayakan Kegrafikan 

Tahap IV 
Revisi Revisi produk media 

monopoli yang 

dikembangkan 

berdasarkan saran 

perbaikan dari ahli hasil 

validasi 

Tahap V 

Uji Coba Produk 

Hasil analisis Uji coba ke sampel 

Populasi 

(Siswa kelas X) 
Sampel 

Pretest 

Eksperimen Kontrol 

Dilakukan 

pembelajaran 

dengan media 

monopoli berbasis 

model TGT 

Dilakukan 

pembelajaran tanpa 

menggunakan media 

monopoli berbasis 

model TGT 

Posttest Hasil Belajar 

Kesimpulan Analisis Data 
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Dimana: X = skor rata-rata 

= jumlah jawaban penilaian validator 

n = jumlah validator 

Untuk     penilaian     media     secara 

keseluruhan pada semua aspek dilakukan 

dengan cara yang sama dengan melibatkan 

skor item pada keempat indikator penilaian 

dengan rumus: 

 

Keterangan: 

Xt = jumlah skor dari semua aspek 

N = banyaknya item dari semua aspek 

Rentang criteria validasi terhadap 

perhitungan secara lengkap adalah seperti 

pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. 

Kriteria Validasi Analisis   sesuai kriteria 

standar BSNP 

kesukaran, dan daya pembeda. Selanjutnya, 

soal yang dipakai untuk pretest dan posttest 

harus diuji normalitasnya agar mengetahui 

data kontiniu berdistribusi normal atau tidak. 

Dalam penelitian ini menggunakan uji Chi- 

kuadrat dengan rumus : (Arikunto, S. 

(2006). 
 

 

 
Keterangan: 

fo = frekuensi/jumlah data hasil observasi 

fh = frekuensi/jumlah data yang diharapkan 

X2= harga Chi kuadrat 

Setelah data berdistribusi normal, 

dilakukan uji homogenitas dengan rumus: 
 

 

F hitung dikonsultasikan dengan tabel 

distribusi frekuensi F (α = 0,05). Jika Fhit < 

Ftabel (α) (db= (n1 – 1), (n2 – 1)) data 

homogen. 

Uji uji “t” pihak kanan menggunakan rumus: 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Instrument 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tes terlebih dahulu dianalisis 

Keterangan : 

x1 = nilai rata-rata gain ternormalisasi kelas 

eksperimen 

x2 = nilai rata-rata gain ternormalisasi kelas 

kontrol 

n2 = jumlah siswa dikelas kontrol 

s = simpangan baku 

dengan validitas, reliabilitas, tingkat 

Rerata Kriteria validasi 

3,26 – Sangat valid/Sangat Layak 

4,00  (tidak perlu revisi)  

2,51 

3,25 

– Valid/Layak (tidak perlu revisi) 

1,76 – Kurang valid/Kurang Layak 

2,50  (revisi sebagian)  

1,00 – Tidak valid/Tidak Layak(revisi 

1,75  total) 
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Keterangan : 

 = varians kelas eksperimen 

 = varians kelas kontrol 

Untuk mengatahui peningkatan hasil belajar 

kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan 

dengan rumus uji gain berikut: 

Dengan kriteria g (gain ternomilisasi) : 

g < 0,3 = rendah 

0,3≤ g ≤ 0,7 = sedang 

g > 0,7          = tinggi 

Peningkatan hasil belajar siswa dengan 

pembelajaran menggunakan media monopoli 

berbasis TGT dari hasil pengembangan 

dihitung dengan rumus: 

 

Keterangan : 

 = total gain 

n = jumlah sampel 

 
 

HASIL 

Desain media monopoli berbasis 

TGT yang dikembangkan mencakup 

kelengkapan yang meliputi : papan monopoli, 

kartu kesempatan, kartu bonus, kartu hak 

milik, petunjuk permainan, pion, dadu 

android, bangunan rumah-rumahan, uang- 

uangan dan kartu jawaban. Seluruh 

kelengkapan ini di desain dan dibuat 

sedemikian rupa menggunakan bantuan 

software microsoft word 2007, software 

avogadro dan software corel draw x8. Papan 

monopoli berisi beberapa kotak di mana 

terdapat beberapa gambar yang diperoleh 

dari Google dan bantuan perangkat lunak. 

Tampilan awal dari papan monopoli seperti 

pada Gambar 3 berikut. 

 

 

: 

dimana letak lingkarannya? 

Gambar 3: 

Tampilan desain monopoli 

Papan monopoli dicetak menggunakan kertas 

putih 210 g, kartu peluang, kartu bonus, kartu 

jawaban, dan kartu hak milik yang dicetak di 

atas kertas HVS oranye dengan warna 

berbeda. Untuk uang tunai dicetak 

menggunakan kertas HVS A4, dan rumahnya 

terbuat dari plastik. Berbeda dengan 

monopoli dari penelitian sebelumnya, 

monopoli ini menggunakan dadu pada 

Android sebagai pembuat langkah dalam 

permainan. Selanjutnya setelah 

pengembangan diperoleh hasil tampilan 

monopoli TGT seperti pada Gambar 4 

berikut. 
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Gambar 4. Tampilan Monopoli Berbasis 

TGT Hasil Pembangunan. 

 

Hasil analisis kelayakan isi, kelayakan 

bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan 

kegrafikan oleh 3 orang validator ahli 

terhadap media monopoli berbasis TGT 

sebelum dan setelah pengembangan adalah 

seperti pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Kelayakan media 

Monopoli TGT. 

 
 

Dari tabel 3 dapat dilihat rata-rata hasil 

validasi kelayakan isi, kelayakan bahasa, 

kelayakan presentasi, dan kelayakan 

kegrafikan terhadap monopoli berbasis TGT 

sebelum pengembangan secara berturut-turut 

adalah 3.14, 3.17, 3.20, 3.12, dan secara 

keseluruhan 3.16. Sementara setelah 

pengembangan diperoleh peningkatan 

kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan 

presentasi, dan kelayakan kegrafikan secara 

berturut-turut 3,39, 3,48, 3.43, 3.67, dengan 

rata-rata 3.49 pada kriteria “sangat layak”. 

Secara grafik dapat dilihat seperti pada 

gambar 5 berikut. 

N Aspek Rata-rata hasil 

o. kelayakan validasi oleh 3 

 yang dinilai validator terhadap 

 berdasarkan Media Monopoli 

 standar berbasis TGT 

 BSNP 
 

Nilai Nilai 

  rata- rata-rata 

  rata setelah 

  sebelu pengem 

  m bangan 

  pengem  

  bangan  

 

1 Kelayakan 

Isi 
3,14 3,39 

2 Kelayakan 

Bahasa 
3,17 3,48 

3 Kelayakan 

Penyajian 
3,20 3,43 

4 Kelayakan 

kegfrafikan 
3,12 3,67 

Rata-rata 
3,16 

3,49 
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Gambar 5: 

Grafik media Monopoli berbasis TGT 

 

Berdasarkan kriteria standar BSNP 

dapat disimpulkan bahwa monopoli hasil 

pengembangan ini sangat layak untuk diuji 

cobakan pada siswa sebagai media 

pembelajaran kimia pada materi ikatan kimia. 

Sebagaimana halnya dengan penelitian Fitri 

dan Gazali bahwa permainan monopoli kimia 

yang dihasilkan mempunyai kevalidan dan 

kepraktisan yang tinggi (Fitri & Gazali, 

2019). Hal ini berarti media permainan 

monopoli kimia dapat bermanfaat bagi guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran sebagai 

pengganti latihan. 

Untuk mengukur respon siswa terhadap 

kelayakan monopoli berbasis TGT hasil 

pengembangan , maka sebanyak 10 

pertanyaan diajukan kepada 34 sampel 

tentang kepuasan dalam menggunakan media. 

Dari hasil perhitungan dengan skala Guttman 

diperoleh nilai rata-rata 86,18% mengatakan 

bahwa media molopoli berbasis TGT hasil 

pengembagan berada pada kategori layak. 

 Peningkatan Hasil Belajar 

Untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar kimia siswa pada kelas eksperimen 

dan kontrol dilakukan dengan uji gain 

ternormalisasi menggunakan rumus gain 

faktor “g” (skor gain ternormalisasi) 

 

. Dari hasil perhitungan diperoleh 

persentase peningkatan hasil belajar kimia 

siswa pada kelas eksperimen sebesar 80,86% 

lebih tinggi dibanding siswa kelas kontrol 

sebesar 73,65%, dengan skori tertinggi 95 

terendah 75 unuk kelas eksperimen dan 

untuk kelas kontrol skor tertinggi 90 

terendah 70 seperti pada gambar 6 berikut . 

 

Gambar 6: 

Grafik peningkatan hasil belajar (%) 

 

 Uji Normalitas 

Dari uji validitas, realibilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembeda instrumen test 
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tabel 

tabel 

tabel 

tabel 

diperoleh hasil dengan kriteria memenuhi 

untuk pre-test  dan post-test.  Kemudian 

dilakukan uji normalitas data menggunakan 

rumus chi kuadrat (X2), diperoleh hasil untuk 

pre-tes kelas eksperimen : X2 hitung < X2 

atau 10,6 < 11,7 pada α 0,05; untuk post-test : 

X2 hitung < X2  atau 9,30 < 11,7 pada α 0,05; 

untuk pre-tes kelas kontrol diperoleh : X2 

hitung < X2 atau 2,42 < 11,7 pada α 0,05; 

untuk post-test : X2 hitung < X2 atau 4,93 < 

11,7 pada α 0,05 . Karena chi kuadrat 

(X2)hitung pre-test dan post-test < chi kuadrat 

(X2)tabel untuk kelas eksperimen dan kontrol 

maka normalitas data kedua kelas tersebut 

berdistribusi normal. 

 Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan 

rumus 
 

Dari perhitungan diperoleh untuk pre-test 

Fhitung < Ftabel atau 1,23 < 1,79 pada α 0,05, 

untuk post-test Fhitung < Ftabel atau 1,40 < 1,79 

pada α 0,05. Karena Fhitung < Ftabel untuk pre- 

test dan post-test maka kedua data bersifat 

homogen. 

 Uji hipotesis 

Setelah diperoleh data berdistribusi 

normal dan bersifat homogen, maka 

dilakukan uji hipotesis menggunakan uji “t” 

ruas kanan. Dari uji hipotesis diperoleh 

thitung > ttabel atau 4,00 > 1,99 pada taraf α 

0,05; artinya hasil belajar kimia siswa kelas 

eksperimen yang diajar dengan 

menggunakan media monopoli berbasis TGT 

hasil pengembangan lebih tinggi dari pada 

hasil belajar kimia siswa kelas kontrol yang 

diajar dengan tanpa menggunakan media 

pembelajaran monopoli berbasis TGT hasil 

pengembangan. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data analisis tiga 

validator ahli terhadap media monopoli TGT 

sebelum dan sesudah pengembangan, dapat 

diketahui bahwa sebelum pengembangan 

diperoleh rata-rata kelayakan isi, kelayakan 

bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan 

kegrafikan secara berturut-turut adalah 3.14, 

3.17, 3.20, 3.12 dengan rata-rata keseluruhan 

3.16. Kemudian setelah dilakukan 

pengembangan, maka diperoleh peningkatan 

rata-rata hasil validasi kelayakan isi, 

kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan 

kelayakan kegrafikan secara berturut-turut 

3,39, 3,48, 3,43, 3,67, dengan rata-rata 

keseluruhan 3,49 pada kriteria “sangat layak”. 

Dengan mengacu pada kriteria standar BSNP, 

maka media pembelajaran monopoli 

berbasisi TGT hasil pengembangan dalam 

penelitian ini dapat dinyatakan sudah baik 

dan layak diterapkan sebagai media dalam 

proses pembelajaran kimia untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dari 

analisis gain ternormalisasi untuk kelas 

eksperimen dan kontrol diketahui bahwa 

pembelajaran pada kelas eksperimen 

diperoleh pemeningkatan hasil belajar kimia 

siswa sebesar 80,86% dengan skor tertinggi 
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95 dan terendah 75, dan dari pengamatan 

terlihat bahwa semua siswa belajar secara 

proaktif dan teliti. Sementara untuk kelas 

kontrol yang diajar dengan pembelajaran 

tanpa menggunakan media monopoli 

berbasisi TGT hasil pengembangan diperoleh 

peningkatan hasil belajar 73,65% dengan 

nilai tertinggi 90 dan terendah 70, dan dari 

pengamatan terlihat bahwa aktivitas dan 

ketelitian siswa dalam proses pembelajaran 

berbeda dengan kelas eksperimen. Dari data 

kedua kelas dapat dilihat bahwa peningkatan 

hasil belajar di kelas eksperimen lebih tinggi 

dari peningkatan hasil belajar kelas kontrol. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang mengatakan bahwa dalam 

pembelajaran dengan penerapan media 

monopoli permainan papan diperoleh 

peningkatan persentasi hasil belajar siswa 

secara signifikan, dimana kelengkapan 

perangkat pembelajaran menyebabkan siswa 

akan lebih proaktif dan mampu menguasai 

materi pelajaran yang diajarkan (Rahayu, 

2016). Dari hasil perhitungan normalitas data 

penelitian diperoleh bahwa nilai chi kwadrat 

(X2)hitung pre-test dan post-test kedua kelas 

eksperimen dan kontrol lebih kecil dari chi 

kwadrat (X2)tabel pada α 0,05; yang artinya 

bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

Demikian juga dalam uji homogenitas 

diperoleh bahwa F-hitung kedua data pre-test 

dan post-test lebih kecil dari F-tabel pada α 

0,05; yang berarti bahwa data bersifat 

homogen untuk kelas eksperimen dan kontrol. 

Dari uji hipotesis satu pihak (pihak kanan) 

diperoleh bahwa t-hitung > t-tabel atau 4,00 > 

1,99 pada taraf α 0,05; yang artinya bahwa 

hasil belajar kimia siswa kelas eksperimen 

yang diajar dengan menggunakan media 

monopoli berbasis TGT hasil pengembangan 

lebih tinggi dari pada hasil belajar kimia 

siswa kelas kontrol yang diajar dengan tanpa 

menggunakan media pembelajaran monopoli 

berbasis TGT hasil pengembangan. Dalam 

pembelajaran dengan penerapan media 

monopoli berbasis TGT hasil pengembangan, 

siswa terlihat proaktif, tekun, dan termotivasi 

untuk berinovasi bagaimana cara lebih 

memahami dan mengetahui materi 

pembelajaran yang sedang dipelajarinya. Hal 

itu sesuai dengan hasil penelitian terdahulu 

yang mengatakan bahwa permainan 

monopoli kimia yang dihasilkan memiliki 

validitas dan kepraktisan yang tinggi, serta 

dapat bermanfaat bagi guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran sebagai pengganti 

praktik untuk meningkatkan hasil belajar 

kimia siswa. (Fitri & Gazali, 2019). Dalam 

pembelajaran dengan monopoli berbasis 

TGT, akan menyebabkan siswa lebih banyak 

mencoba menjawab pertanyaan pada kartu 

kepemilikan yang terkait dengan konsep 

bahan pelajaran yang sedang dipelajari. 

Mereka akan serius dan lebih termotivasi 

untuk mempelajarinya, sehingga otomatis 

hasil belajar kimia mereka juga dapat 

meningkat. Ini sesuai dengan pernyataan 

peneliti sebelumnya, dimana dalam 
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pembelajaran dengan Chemopoly Game, 

siswa akan berusaha untuk bisa menjawab 

pertanyaan-pertanyaan di kartu properti 

tentang konsep materi yang mereka pelajari, 

sehingga termotivasi untuk belajar dengan 

serius tentang materi yang diajarkan, dengan 

demikian akan diperoleh peningkatan hasil 

belajar siswa secara signifikan (Taqwima et 

al., 2013). Dalam penelitian terlihat bahwa 

belajar dengan media monopoli berbasis 

TGT akan melatih siswa untuk lebih berhati- 

hati dan memiliki kesabaran untuk 

mengetahui lebih banyak tentang materi 

pelajaran yang dikemas dalam media 

berbasis TGT tersebut. Ini sesuai dengan 

temuan peneliti sebelumnya yang 

mengatakan bahwa pembelajaran dengan 

media TGT akan menyebabkan siswa dapat 

melatih akurasi dan kesabaran, serta dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu tentang materi 

yang dikemas di dalam media (Susanto & 

Prastiwi, 2012). 

 

 

KESIMPULAN 

Kualitas media monopoli berbasis 

TGT hasil pengembangan dilihat dari 

kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan 

penyajian dan kelayakan kegrafikan berada 

pada kategori “sangat layak” sesuai standar 

BSNP dengan skor rata-rata 3,49. Penerapan 

media monopoli berbasis TGT hasil 

pengembangan dalam pembelajaran ikatan 

kimia dapat meningkatkan hasil belajar 

kimia siswa sebesar 80,86% dengan nilai 

tertinggi 95 dan terendah 75. 
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